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ABSTRAK 

 

       Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa  
pembelajaran membaca permulaan pada kelom pok B TK Dharma Wanita I Pucangan masih 
didominasi oleh aktivitas klasikal yang menggunakan  media papan tulis dengan dominasi pada 
peran guru. Akibatnya suasana kelas menjadi ramai, anak asyik bermain sendiri, dan tidak 
memperhatikan guru. Hal tersebut Nampak dari motivasi belajar siswa yang rendah, yang pada 
akhirnya hasil belajarnya pun juga rendah. 
       Permasalahan penelitian ini adalah Apakah kemampuan membaca permulaan pada siswa 
kelompok B TK Dharma Wanita I Pucangan, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung, 
Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat ditingkatkan melalui penggunaan media kotak pintar? 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sunjek 
penelitian siswa kelompok B TK Dharma Wanita I Pucangan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga 
siklus, menggunakan instrument berupa RPP, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi 
aktivitas guru, dan tes hasil belajar siswa. 
       Kesimpulan hasil penelitian ini adalah melalui siklus pembelajaran dapat ditemukan 
langkah-langkah yang efektif penerapan pembelajaran membaca permulaan dengan media kotak 
pintar untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
        Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan : (1) Tujuan pokok penggunaan 
pembelajan dengan media kotak pintar adalah untuk mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan dengan kalimat sederhana. Oleh karena itu guru sebagai pelaksana pembelajaran 
harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana kelas yang menaeik dan 
menyenangkan. (2) Guru perlu meneliti terus – menerus, untuk membuktikan apakah 
pembelajaran dengan media kotak pintar sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan 
karakteritik siswa. 
 
Kata kunci: kemampuan membaca permulaan, media kotak pintar. 
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I. LATAR BELAKANG 

Anak usia dini adalah anak sejak 

lahir sampai dengan usia 6 tahun. Masa 

ini sebagai masa keemasan karena masa 

ini sangat menentukan seperti apa 

mereka kelak jika dewasa baik dari segi 

fisik, mental, maupun kecerdasan. Apa 

yang mereka dapat dan apa yang 

diajarkan pada mereka di usia dini akan 

tetap membekas bahkan memiliki 

pengaruh dominan dalam mereka 

menentukan setiap pilihan dan langkah 

hidup. Mempelajari anak usia dini 

beserta dengan informasi penting lain 

yang terkait sangat penting karena akan 

membantu kita untuk memanfaatkan 

usia emas itu untuk mempersiapkan 

masa depan terbaik bagi anak kita ( 

Hartati, 2005: 11). 

              Fenomena yang terjadi di TK 

Dharma Wanita 1 Pucangan terutama 

pada siswa kelompok B (usia 5-6 tahun) 

sekitar 45% anak yang lambat konsep  

membaca permulaan.Dari jumlah 35 

anak; 8 anak  karena anak belum 

mampu mengenal dan menggunakan 

lambang-lambang fonem, 8 anak  

karena anak mulai mampu mngenal dan 

menggunakan lambang-lambang fonem, 

14 anak  karena anak sudah 

mampu mengenal dan menggunakan 

lambang-lambang fonem untuk 

memahami makna kata, 5 anak                   

 karena anak sangat mampu 

mengenal dan menggunakan lambang-

lambang fonem untuk memahami makna 

kata. 

            Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan, maka penulis melakukan 

kegitan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca 

Permulaan dengan Media Kotak Pintar 

pada Kelompok B TK Dharma Wanita 1 

Pucangan, Kabupaten Tulungagung” 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

         Subjek dalam penelitian ini adalah 

anak didik kelompok B TK Dharma Wanita 

Pucangan 1, Kecamatan Kauman, 

Kabupaten Tulungagung Tahun pelajaran 

2015/2016. Jumlah anak didik di kelompok 

B sebanyak 35 anak terdiri dari 20 anak 

laki-laki dan 15 anak perempuan. Anak 

didik ini menjadi sasarn dan sekaligus 

sebagai sumber data penelitian. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelititian ini dilakukan sebanyak 3 

siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 

tahapan, yaitu Peyusunan Rencana 

Tindakan, Pelaksanaan Tindakan, 

Pengamatan dan Refleksi. 

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan 

    Perencanaan adalah langkah awal dalam 

melakukan penelitian tindakan   kelas dan 
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akan menjadi landasan bagi langkah-

langkah berikutnya. 

2. Pelaksanaan 

    Pelaksanaan tindakan adalah 

implementasi atau penerapan isi 

rancanganyang sudah dibuat sebelumnya. 

3. Pengamatan 

    Pengamatan yaitu pelaksanaan 

pengamatan oleh pengamat. 

4. Refleksi 

    Refleksi yaitu kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah 

terjadi. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen data adalah alat yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data. 

Tehnik pengumpulan data dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ini adalah observasi dan 

hasil karya yang hasilnya digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas belajar 

siswa. 

1. Tabel observasi yang digunakan guru 

dalam pembelajaran pada siklus I, siklus 

II dan siklus III seperti di bawah ini : 

 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi Guru Dalam 

Pembelajaran 

 
No Aspek yang 

diobservasi 
Baik Cukup Kurang Ket. 

1 
 

 

Metode yang 
digunakan 
dalam 
pembelajaran 
sesuai dengan 

    

tujuan kegiatan 
2 Kegiatan 

pembelajaran 
anak sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan 

    

3 Penggunaan alat 
peraga dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

    

4 Pemberian 
motivasi pada 
anak dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 

    

5 Kegiatan 
pembelajaran 
dapat 
memusatkan 
perhatian anak. 

    

6 Cara 
penyampaian 
materi dapat 
diterima anak 
didik. 

    

 

2. Lembar observasi yang digunakan anak 

dalam pembelajaran pada Siklus I, Siklus 

II, Siklus III seperti dibawah ini. 

 

Tabel 3.3 

Lembar Observasi Anak Dalam 

Pembelajaran 

 
N

o 

Na

ma 

Ana

k 

Item Observasi 

A B C D E 

Y

a 

Tid

ak 

Y

a 

Tid

ak 

Y

a 

Tid

ak 

Y

a 

Tid

ak 

Y

a 

Tid

ak 

            

            

            

            

            

            

            

Jumlah           

Persentase           

 

Keterangan : 

Item observasi 
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a. Anak memperhatikan guru saat 

memberikan materi pembelajaran 

b. Anak menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

c. Anak memperlihatkan guru saat 

memperkenalkan media kotak pintar dan 

cara penggunaannya. 

d. Anak maju untuk membaca kotak pintar. 

e. Anak mengikuti kegiatan hingga selesai 

 

Tabel penilaian indikator kemampuan anak 

dalam kegiatan pembelajaranpada siklus I, 

siklus II, dan siklus III seperti dibawah ini. 

 

Tabel 3.4 

Tabel penilaian indikator penilaian anak 

 

No 
Nama 

Anak 

Penilaian Anak 

Menyusun Kata Menjadi Kalimat 

Sederhana 

    

      

      

      

      

      

      

 

D.Teknik Analisis Data 

  Analisis data kegiatan pembelajaran 

ini deskriptif kualitatif berdasarkan hasil 

observasi terhadap kemandirian anak dalam 

pembelajaran yang didapat di lapangan, 

kemudian direfleksikan dan di analisis 

selanjutnya dilaksanakan tindakan lapangan. 

1. Indikator skor penilaian 

    a. Menyusun kata menjadi kalimat 

sederhana 

                   =  Anak belum mampu 

membaca 2 kata masih 

memerlukan bantuan 

guru, kadang 

menyebutnya terbalik. 

                =  Anak mampu 

membaca 2 kata dengan 

bantuan guru. 

            =  Anank mampu 

membaca 2-3 kata 

tanpa bantuan guru.                           

              =   Anak mampu membaca 

3-4 kata dengan lancar 

tanpa bantuan guru.   

                     

Prosedur analisis data dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1) Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan tanda (   ) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

                   F 

        P   =                   X 100 

               N 

       Keterangan : 

       P  =  Persentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu. 

       F  =  Jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu. 
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      N  =  Jumlah keseluruhan anak dalam 

satu kelas. 

 

2) Membandingkan ketuntasan belajar anak 

(jumlah anak yang memperoleh bintang 

3 dan 4) antara waktu pra tindakan, 

siklus 1, siklus 2,dan siklus 3 

        Menurut Santayasa dalam makalahnya 

yang berjudul Penelitian Tindakan Kelas 

(2007:24), kriteria keberhasilan yang dapat 

dicapai anak mengacu pada batas interval 

berikut : 

 
        Interval (%) Kualifikasi 

0       -       39,9 Sangat Kurang 

40,0     -     54,9 Kurang 

55,0      -    69,9 Cukup 

70,0     -       84,5 Baik 

85,0     -       100 Sangat Baik 

 

Persentase penilaian anak dikatakan 

mencapai ketuntasan apabila taraf 

penguasaan lebih dari 75%. 

 

E. Rencana Jadwal Penelitian 

    Keseluruhan pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan selama 6 (enam) bulan 

berturut-turut, mulai bulan Januari 2016 

sampai dengan bulan Juni 2016.  

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran  Selintas  Setting  

Penelitian 

             Penelitian ini dilakukan di Taman 

Kanak-Kanak Dharma Wanita I 

Kelompok B, Desa Pucangan, Kecamatan 

Kauman, Kabupaten Tulungagung. 

Lembaga tersebut dipilih sebagai tempat 

penelitian karena merupakan tempat 

bertugas peneliti sehingga diyakini 

peneliti mengetahui dengan baik kondisi 

anak didik tersebut.                

             Peserta didik pada kelompok B TK 

Dharma Wanita I Pucangan berjumlah 35 

anak, yang terdiri atas 20 anak laki-laki 

dan 15 anak perempuan. Dalam 

pembelajaran mulai siklus I sampai 

dengan Siklus III semua anak didik hadir. 

 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian   

1. Rencana Umum Penelitian Tindakan 

 Desain penelitian terdiri atas 3 siklus 

secara berulang-ulang yang meliputi 

siklus I, siklus II, dan siklus III. Setiap 

siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu  

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan,  (3) 

pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil 

refleksi dijadikan dasar untuk 

menentukan keputusan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 

Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

               Siklus I dilaksanakan satu kali 

pertemuan yaitu pada  hari          

Selasa, 19 April 2016. Kompetensi 
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dasar yang dipelajarai adalah 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak pada indikator yaitu 

anak dapat mengenal dan 

menggunakan kalimat sederhana 

untuk memahami suatu kata dengan 

media kotak pintar. Untuk efektivitas 

pembelajaran telah dibuat rencana 

kegiatan harian. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

             Siklus I dilaksanakan sesuai 

renacana yaitu satu kali pertemuan pada 

hari Selasa, 19 April 2016. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

35 anak dan satu observer. 

              Pada siklus ini pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan kegiatan harian (RKH) yang 

telah ditetapkan dengan kegiatan 

pembelajaran peningkatan kemampuan 

membaca permulaan anak pada 

indikator, yaitu anak dapat mengenal 

dan menggunakan  kalimat sederhana 

untuk memahami suatu kata dengan 

mengambil kata dalam kotak pintar.  

c. Tahap Observasi 

      Adapun data yang diperoleh dari 

hasil observasi pada siklus I sebagai 

       berikut: 

Tabel 4.1 

Data  Hasil Observasi Guru Siklus I 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Baik Cukup Kurang Keterangan 

1 Metode yang 
diguanakan 
dalam 

   
Guru 
memberikan 
metode sudah 

pembelajaran 
sesuai dengan 
tujuan kegiatan 

sesuai dengan 
rancangan dan 
tujuan 

2 Kegiatan 
pembelajaran 
anak sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan 

   

Kegiatan yang 
dilaksanakan 
sesuai  
rancangan 
yang dibuat 

3 Penggunaan 
alat peraga 
dalam kegiatan 
pembelajaran 

   

Sudah 
menggunakan 
alat peraga 
(media kartu 
pintar) 

4 Pemberian 
motivasi pada 
anak dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

   

Guru 
memberikan 
motivasi dan 
dorongan pada 
anak 

5 Kegiatan 
pembelajaran 
dapat 
memusatkan 
perhatian anak 

   

Ada sebagian 
anak yang 
masih belum 
tertarik 

6 Cara 
penyampaian 

   

Penyampaian 
materi guru 
terlalu cepat 
sehingga anak 
belum paham 

             

       

d. Tahap Refleksi 

               Untuk memperbaiki dan 

meningkatkan permulaan membaca 

dengan menggunakan media kotak 

pintar, peneliti mengadakan kegiatan 

lagi pada siklus II dan mengajak guru 

kelas merancang kembali kegiatan 

pembelajaran yang akan kami 

lanjutkan di siklus II. 

Tabel 4.3 

Persentase Ketuntasan belajar anak pada 

kegiatan membaca dengan menggunakan 

media kotak pintar 

No Hasil penilaian 

perkembangan 

anak 

Jumlah Persentase 

   1. Tuntas 20 57,1 % 
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   2. Belum tuntas 15 42,9 % 

 Jumlah 35       100 % 

 

3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 

Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

              Siklus II dilaksanakan satu kali 

pertemuan yaitu pada  hari          

Selasa, 26 April 2016. Kompetensi 

dasar yang dipelajarai adalah 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak pada indicator yaitu 

anak dapat mengenal dan 

menggunakan kalimat sederhana 

untuk memahami suatu kata dengan 

media kotak pintar. Untuk efektivitas 

pembelajaran telah dibuat rencana 

kegiatan harian. 

          b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

              Siklus II dilaksanakan sesuai 

renacana yaitu satu kali pertemuan 

pada hari Selasa, 26 April 2016. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

35 anak dan satu observer. 

c.  Tahap Observasi/ Pengumpulan 

                     Dalam tahap observasi ini 

peneliti melakukan pengamatan 

dengan format yang telah dibuat. Hal 

ini dimaksudkan untuk mengetahui 

dan memperoleh gambaran  pada 

pembelajaran siklus II. 

                      Adapun data yang diperoleh 

dari hasil observasi pada siklus II 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data hasil observasi proses pembelajaran 

siklus II 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Baik Cukup Kurang Keterangan 

1 Metode yang 
diguanakan 
dalam 
pembelajaran 
sesuai dengan 
tujuan kegiatan 

   

Guru 
memberikan 
metode sudah 
sesuai dengan 
rancangan dan 
tujuan 

2 Kegiatan 
pembelajaran 
anak sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan 

   

Kegiatan yang 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
rancangan yang 
dibuat 

3 Penggunaan alat 
peraga dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

   

Sudah 
menggunakan 
alat peraga 
(media kartu 
pintar) 

4 Pemberian 
motivasi pada 
anak dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

   

Guru 
memberikan 
motivasi dan 
dorongan pada 
anak 

5 Kegiatan 
pembelajaran 
dapat 
memusatkan 
perhatian anak 

   

Ada sebagian 
anak yang 
masih belum 
tertarik 

6 Cara 
penyampaian 

   

Penyampaian 
materi guru 
terlalu cepat 
sehingga anak 
belum paham 

 

           Dari hasil observasi guru pada proses 

pembelajaran siklus II bahwa guru dapat 

menyampaikan materi pembelajaran 

membaca cukup jelas, anak mulai tertarik 

dengan alat peraga media kotak pintar 

sehingga anak mulai paham pada materi 

yang disampaikan. Pada siklus II ini sudah 

mulai ada peningkatan. Hal ini dapat dilihat 

dari pengamatan yang dilakukan pada tahap 

observasi anak didik. 

d. Tahap Refleksi 
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          Pada pelaksanaan siklus II, sudah 

mengalami peningkatan. Sebagian anak 

didik sudah cukup tertarik dengan 

pembelajaran yang ada. 

      Hal ini dibuktikan bahwa yang 

mendapat 4 dan3 ada 26 anak didik, 

sedangkan yang mendapat 2 dan1 

sebanyak 9 anak didik. Dalam penelitian 

ini yang 9 anak didik belum lancar dalam 

pembelajaran membaca dengan 

menggunakan media kotak pintar. Dari 

penelitian siklus II tersebut melalui 

lembar penelitian anak menunjukkan 

bahwa dari 35 anak didik yang belum 

tuntas  25,7%. 

       

Tabel 4.6 

Persentase Ketuntasan belajar anak pada 

kegiatan membaca dengan menggunakan 

media kotak pintar 
No Hasil penilaian 

perkembangan 

anak 

Jumlah Pertsentase 

   1. Tuntas 26 74,3 % 

   2. Belum tuntas  9 25,7 % 

 Jumlah 35       100 % 

 

3.  Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 

Siklus III 

     a. Tahap Perencanaan 

          Siklus III dilaksanakan satu kali 

pertemuan yaitu pada  hari Selasa, 3 

Mei 2016. Kompetensi dasar yang 

dipelajarai adalah meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak 

pada indikator yaitu anak dapat 

mengenal dan menggunakan kalimat 

sederhana untuk memahami suatu kata 

dengan media kotak pintar. Untuk 

efektivitas pembelajaran telah dibuat 

rencana kegiatan harian. 

   b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

            Siklus III dilaksanakan sesuai 

renacana yaitu satu kali pertemuan pada  

hari Selasa, 3 Mei 2016. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang hadir 

35 anak dan satu observer. 

  c  Tahap Observasi / Pengumpulan 

          Dalam tahap observasi ini peneliti 

melakukan pengamatan dengan format 

yang telah dibuat. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui dan memperoleh 

gambaran pada pembelajaran siklus III 

                   Adapun data yang diperoleh dari 

hasil observasi pada siklus III       

      sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data  Hasil Observasi Guru Siklus III 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Baik Cukup Kurang Keterangan 

1 Metode yang 
diguanakan 
dalam 
pembelajaran 
sesuai dengan 
tujuan kegiatan 

   

Guru 
memberikan 
metode sudah 
sesuai dengan 
rancangan dan 
tujuan 

2 Kegiatan 
pembelajaran 
anak sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan 

   

Kegiatan yang 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
rancangan yang 
dibuat 

3 Penggunaan alat 
peraga dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

   

Sudah 
menggunakan 
alat peraga 
(media kartu 
kata) 

4 Pemberian 
motivasi pada 

   
Guru 
memberikan 
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anak dalam 
kegiatan 
pembelajaran 

motivasi dan 
dorongan pada 
anak 

5 Kegiatan 
pembelajaran 
dapat 
memusatkan 
perhatian anak 

   

Ada sebagian 
anak yang 
masih belum 
tertarik 

6 Cara 
penyampaian 

   

Penyampaian 
materi guru 
terlalu cepat 
sehingga anak 
belum paham 

 

             Dari hasil observasi guru pada 

proses pembelajaran siklus III bahwa guru 

bisa menyampaikan materi pembelajaran 

sangat jelas sehingga anak didik  paham 

pada materi yang disampaikan. Pada siklus 

III sudah ada peningkatan yang signifikan, 

hal ini dapat dilihat dari pengamatan yang 

dilakukan pada tahap observasi anak didik. 

d. Tahap Refleksi 

               Pada pelaksanaan siklus III sudah 

mengalami peningkatan. Sebagian besar 

anak sangat tertarik dengan pembelajaran 

yang telah ada. 

 

Tabel 4.9 

Persentase Ketuntasan belajar anak pada 

kegiatan membaca dengan menggunakan 

media kotak pintar 

 

 
No Hasil penilaian 

perkembangan 

anak 

Jumlah Persentase 

  1. Tuntas 34       97,1% 

  2. Belum tuntas 1 2,9% 

 Jumlah 35      100% 

 

C.  Pembahasan dan Penarikan 

Kesimpulan 

                  Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, kemampuan 

membaca permulaan dengan media 

kotak pintar mulai siklus I sampai 

dengan silklus III mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan peolehan nilai dan 

ketuntasan belajar anak seperti pada 

tabel perbandingan di bawah ini. 

 

Tabel 4.10 

Hasil ketuntasan belajar anak pada 

kegiatan membaca permulaan 

dengan media kotak pintar mulai siklus I 

sampai dengan siklus III 

anak kelompok B TK Dharma Wanita I 

Pucangan 

 
NO Hasil 

Penilaian 

Tindakan 

Siklus I 

Tindakan 

Siklus II 

Tindakan 

Siklus III 

1.  25,7% 0%        0% 

2.  17,1% 25,7% 2,9 % 

3.  37,1%       40% 45,7% 

4.        20% 34,3% 51,4% 

 Jumlah       100%       100%       100% 

       

 

1. Pembahasan 

Berdasarkan data hasil ketuntasan 

belajar anak di atas dapat diartikan bahwa 

ada peningkatan ketuntasan dari siklus ke 

siklus. Hal ini dapat ditunjukkan dari siklus 

I  tingkat ketuntasan belajar anak 57,1%  ke  
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siklus II tingkat ketuntasan belajar anak 

74,3% berarti meningkat 17,2%, sedangkan 

dari siklus II yang tingkat ketuntasannya 

74,3% ke siklus III tingkat ketuntasan anak 

97,1%, berarti meningkat 22,8%. 

Pembelajaran dianggap tuntas jika 75% 

dari jumlah anak didik telah mendapatkan 

nilai 3 atau4 dalam kemampuan 

membaca dengan menggunakan media 

kotak pintar, maka pada pembelajaran siklus 

III sudah tercapai ketuntasan dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

2.  Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui 

bahwa terjadi peningkatan ketuntasan 

belajar anak didik, mulai dari siklus I, siklus 

II, dan siklus III dengan persentase 

ketuntasan 97,1%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan 

media kotak pintar  dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak  

kelompok B TK Dharma Wanita I 

Pucangan, Kabupaten Tulungagung, 

sehingga hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini dapat diterima. Hal ini sesuai dengan 

grafik rekapitulasi pelaksanaan tindakan 

kelas seperti yang ada di bawah ini.     

     

 Grafik 4.1 

Grafik Rekapitulasi Pelaksanaan 

Tindakan Siklus I, II, III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  Kendala dan Keterbatasan   

Pelaksanaan dalam penelitian ini 

tidak ada kendala maupun keterbatasan , 

karena peneliti sudah menyiapkan bahan 

dan peralatan yang dibutuhkan dalam 

kegiatan. Selain itu, anak lebih berminat 

dan senang untuk melakukan setiap 

kegiatan pembelajaran secara optimal.          
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